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Abstract: This study was conducted with the aim of finding out whether there is an effect 

of social capital on the new venture creation with self-efficacy as a mediating variable. 

The subjects of this study were 40 students majoring in management at the 

Tarumanagara University Faculty of Economics and Business who have a private 

business with a business age under 5 years. The sampling method is done by purposive 

sampling method. This study uses data analysis with the Partial Least Square (PLS) 

approach in the form of the Smart-PLS application version 3.0. The findings show that 

social capital does not significantly affect new venture creation. However, there is an 

indirect effect of social capital on new venture creation through self-efficacy as a 

mediating variable.  

Keywords: Social Capital, New Venture Creation, Self-Efficacy, Cognitive Factors . 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh modal sosial terhadap penciptaan usaha baru dengan efikasi diri sebagai 

variabel mediasi. Subyek penelitian ini adalah 40 mahasiswa jurusan manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara yang memiliki bisnis pribadi 

dengan usia bisnis dibawah 5 tahun. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan 

pendekatan Partial Least Square (PLS) berupa aplikasi Smart-PLS versi 3.0. Temuan 

menunjukkan bahwa modal sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

penciptaan usaha baru. Namun, terdapat pengaruh tidak langsung modal sosial terhadap 

penciptaan usaha baru lewat efikasi diri sebagai variabel mediasi.  

Kata Kunci: Modal Sosial, Penciptaan Usaha Baru, Efikasi Diri, Faktor Kognitif. 

 

LATAR BELAKANG 

 

Telah diakui secara luas bahwa kewirausahaan adalah pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan pekerjaan dalam suatu negara (Bates dan 

Dunham, 1993; Oviatt dan McDougall, 1997; Thurik dan Wennekers, 2004). Peran 

kewirausahaan bagi pertumbuhan ekonomi tidak hanya sekedar meningkatkan output dan 

pendapatan per kapita, namun juga melibatkan pengenalan atau penerapan perubahan 

dalam struktur bisnis maupun dalam masyarakat (Hisrich et al., 2008). Selain itu, 

kewirausahaan juga turut ambil bagian dalam membuka lapangan pekerjaan. Hal inilah 
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yang membuat keberadaan kewirausahaan di suatu negara sangatlah penting, terutama di 

negara Indonesia yang memiliki angka pengangguran yang cukup tinggi. 

Kewiraushaan mulai digemari oleh masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

dari meningkatnya persentase wirausaha di Indonesia. Berdasarkan informasi dari 

Kominfo, Kementerian Koperasi dan UKM melansir data olahan BPS dan menyimpulkan 

bahwa ada pertambahan tingkat persentase wirausaha dari yang sebelumnya 1,6% pada 

akhir tahun 2016 meningkat menjadi 3,1% dari populasi atau sekitar 8,06 juta jiwa pada 

akhir tahun 2017. Angka tersebut menggembirakan karena telah menembus batas 

psikologis 2%. Meskipun demikian, tingkat persentase wirausaha di Indonesia tersebut 

masih di bawah beberapa negara di ASEAN seperti singapura, Malaysia, Thailand, dan 

Vietnam. 

Rendahnya tingkat prsentase wirausaha di Indonesia dibandingkan dengan 

Negara-negara di ASEAN perlu mendapatkan perhatian penting. Padahal, mereka 

memainkan peran penting dalam penciptaan usaha baru (Ozdemir et al., 2014; Baron, 

2007). Dengan terciptanya usaha baru, mereka dapat membuka lapangan pekerjaan yang 

nantinya dapat mengurangi masalah pengangguran di Indonesia. Proses penciptaan usaha 

baru tidaklah mudah. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi proses penciptaan usaha 

baru. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari luar diri seseorang (eksternal) maupun 

dalam diri seseorang. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan bersama-sama 

membentuk perilaku seseorang. Perilaku tersebut akan menentukan seseorang dalam 

menumbuhkan minat mereka dan kemudian dapat merealisasikan ide-ide mereka menjadi 

suatu usaha baru. 

Modal sosial juga turut mempengaruhi keputusan penciptaan usaha baru (Baron 

dan Markman, 2003; Liao dan Welsch, 2005; De Carolis dan Saparito, 2006). Penciptaan 

usaha baru tidak dapat dibuat sendiri sendiri, tapi juga melibatkan berbagai pihak. 

Wirausaha mendapat dukungan, pengetahuan, gagasan, dan sebagainya melalui jejaring 

sosial mereka. Penciptaan usaha baru membutuhkan banyak dorongan dari teman dan 

keluarga wirausaha tersebut sehingga dapat membuat mereka percaya diri secara kognitif 

dalam membentuk usaha baru (Davidsson dan Honig, 2003). Biasanya, pengusaha 

memiliki keterampilan dalam mengembangkan hubungan serta mendapatkan dukungan 

dan pengetahuan dari berbagai macam orang melalui jejaring sosial (Puhakka, 2006). 

Sampai saat ini, peneliti telah menggunakan tiga bidang pendekatan seperti 

ekonomi (pendekatan berbasis hasil), psikologi (pendekatan sifat), dan strategi 

(pendekatan kinerja usaha) untuk memahami hubungan antara penciptaan usaha baru dan 

wirausaha (Mitchell et al., 2002). Sayangnya, peneliti yang telah menggunakan bidang-

bidang tersebut belum mampu menemukan karakteristik unik bagi pengusaha (Mitchell 

et al., 2002). Oleh karena itu, peneliti beralih untuk mempelajari perilaku individu 

sebagai hasil dari interaksi antara individu dengan situasi yang dialaminya. Pendekatan 

yang digunakan yaitu pendekatan kognitif. Pendekatan kognitif menekankan bagaimana 

seseorang berpikir, berkata dan berperilaku yang dipengaruhi oleh proses mental, seperti 

motivasi, persepsi, dan/atau sikap (Krueger Jr, 2003) dimana mereka memperoleh, 

menyimpan, mengubah, dan menggunakan informasi untuk membuat penilaian, atau 

keputusan (Mitchell et al., 2002). Salah satu faktor kognitif yang seringkali diteliti dalam 

konteks kewirausahaan yaitu efikasi diri. 
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Konsep efikasi diri pertama kali dikemukakan oleh Albert bandura (1986) dan 

menjadi salah satu faktor kognitif yang mempengaruhi penciptaan usaha baru. Efikasi 

diri mengacu pada kepercayaan kemampuan seseorang. Dengan kata lain, efikasi diri 

adalah persepsi tentang diri sendiri apakah mereka memiliki kemampuan yang 

dibutuhkan untuk mengubah keterampilan mereka dalam mencapai hasil yang diinginkan 

(Wood & Bandura, 1989). Kemampuan wirausaha dalam mengidentifikasi peluang, 

memasarkan produk mereka, memperoleh dana yang dibutuhkan merupakan penentu 

dalam memulai usaha baru. Jika seorang individu memiliki keyakinan bahwa ia memiliki 

keterampilan tersebut (kemampuan untuk mengha dapi tantangan dan hambatan yang 

terkait dengan penciptaan usaha baru) maka ia akan memulai usaha baru (Wood & 

Bandura, 1989; Krueger et al., 2000; Wilson dkk., 2009). Jika tidak memiliki keyakinan 

tersebut maka ia akan menghindari untuk memulai usaha baru. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan dua tujuan, yang pertama yaitu 

untuk meneliti apa pengaruh modal sosial terhadap penciptaan usaha baru. Kedua, yaitu 

untuk meneliti pengaruh modal sosial terhadap penciptaan usaha baru melalui faktor 

kognitif yang berupa efikasi diri. Metode, hasil penelitian, diskusi, dan penelitian lebih 

lanjut akan dibahas pada bagian selanjutnya. 

KAJIAN TEORI 

Modal sosial merupakan jejaring hubungan pribadi yang kuat yang memberikan 

dasar kepercayaan, kerja sama dan tindakan kolektif (Coleman, 1988). Beberapa contoh 

jejaring sosial (Halpern, 2005) meliputi: pergi bekerja dan bergaul dengan rekan kerja; 

menjadi anggota serikat pekerja atau profesional di luar konteks pekerjaan; pada waktu 

senggang, kita dapat bermain olahraga dengan kelompok atau klub tertentu; dan dalam 

kehidupan pribadi kita, kita adalah bagian dari keluarga, lingkungan, dan mungkin juga 

komunitas agama atau etnis.  

Menurut Nahapiet dan Ghoshal (1998) modal sosial dibedakan atas tiga aspek: 

struktural, relasional dan kognitif. Modal sosial struktural menggambarkan konfigurasi 

hubungan antara orang dan unit, sementara modal relasional menggambarkan hubungan 

pribadi yang telah dikembangkan orang melalui periode interaksi. Faktor kunci dalam 

jenis modal ini adalah kepercayaan dan kepercayaan berdasarkan riwayat pertukaran 

yang sukses. Modal sosial dibangun oleh kepercayaan-kepercayaan antar individu. Rasa 

saling percaya dibentuk dalam waktu yang tidak sebentar serta memerlukan proses-

proses sosial yang berliku (Fukuyama, 2001). 

Seorang wirausaha memanfaatkan ikatan sosial dan interaksi yang mereka miliki 

(dimensi struktural) untuk membentuk norma dan jejaring mereka (dimensi kognitif) 

yang digunakan untuk mengembangkan kepercayaan serta akses mereka ke berbagai 

dukungan sosial (dimensi relasional) dalam suatu proses penciptaan usaha baru (Liao & 

Welsch, 2005). Namun studi lain mengatakan bawha modal sosial tidak selalu 

memfasilitasi proses penciptaan usaha baru secara universal. Modal sosial yang tertanam 

dalam jaringan terbukti membentuk karakteristik kognitif seorang wirausaha, sehingga 

memengaruhi kemajuan mereka dalam menciptakan usaha baru (De Carolis et al., 2009). 

Dengan memiliki banyak koneksi akan membuka peluang dalam penciptaan usaha baru. 

Namun, diperlukan adanya suatu perangkat karakteristik kognitif dari dalam diri individu 
untuk menuntunnya kepada penciptaan usaha baru. Meskipun, modal sosial menyediakan 
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ide-ide, informasi, dukungan dalam mengevaluasi pilihan alternatif, membantu membuat 

keputusan, dan persepsi kepada peluang baru, tetapi hal tersebut tidak berlaku sama 

kepada semua pihak. (Kannadhasan et al, 2018). 

Salah satu teori yang dapat menjelaskan perilaku kognitif seseorang adalah Teori 

Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory). Teori ini menjelaskan bagaimana seseorang 

memperoleh kompetensi kognitif, sosial, emosional, perilaku, dan juga bagaimana 

mereka memotivasi dirinya dan mengatur perilaku mereka serta menciptakan sistem 

sosial yang mengatur dan menyusun kehidupan mereka. Salah satu faktor kognitif yang 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh modal sosial terhdap penciptaan usaha baru 

adalah efikasi diri.  

Efikasi diri mengacu pada kepercayaan individu akan kemampuannya untuk 

sukses dalam melakukan sesuatu (Bandura, 1986). Efikasi diri merupakan komponen dari 

karakteristik kognitif yang mempengaruhi kewirausahaan seseorang (Chen et al., 1998). 

Semakin tinggi tingkat efikasi diri seseorang semakin tinggi pula tingkat intensi 

kewirausahaan seseorang yang kemudian mendasari penciptaan usaha baru tersebut. 

Modal sosial berkaitan dengan efikasi diri lewat jejaring sosial yang dimiliki seseorang. 

Jejaring sosial menentukan perilaku kognitif seseorang. Seseorang yang memiliki 

jejaring sosial yang erat cenderung memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi 

dibandingkan yang tidak (Kannadhasan dkk., 2018). 

Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Berdasarkan model penelitian di atas, hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1   : Modal sosial memilik pengaruh terhadap efikasi diri secara positif dan 

signifikan. 

H2   : Efikasi diri memiliki pengaruh terhadap penciptaan usaha baru secara positif dan 

signifikan. 

H3   : Modal Sosial memiliki pengaruh terhadap penciptaan usaha baru secara positif 

dan  signifikan. 

H4   : Efikasi diri dapat memediasi kaitan antara modal sosial dan penciptaan usaha 

baru secara positif dan signifikan. 
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METODOLOGI 

Data diambil dari mahasiswa jurusan manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara yang berjumlah 40 orang.Teknik pemilihan teknik pemilihan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik teknik pengambilan sampel 

bertujuan (purposive sampling) dimana sampel harus memiliki bisnis pribadi dengan usia 

bisnis dibawah 5 tahun sebagai pertimbangan pemilihan sampel. Instrumen yang 

digunakan adalah kuisioner baik secara langsung ataupun secara online menggunakan 

google form. Data diolah menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan 

aplikasi Smart-PLS versi 3.0. 

  Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu, variabel modal sosial, efikasi diri, 

dan penciptaan usaha baru. Modal sosial memiliki tiga dimensi, yaitu dimensi struktural, 

relasional, dan kognitif. Dimensi struktural, relasional, dan kognitif masing-masing 

memiliki 4, 3, dan 2 item yang diadaptasi dari Puhakka (2006). Efikasi diri memiliki 16 

item yang dikembangkan oleh DeNoble et al. (1999). Penciptaan usaha baru memiliki 3 

item yang diadaptasi oleh Keh et al. (2002). Semua konstuk diukur menggunakan skala 

Likert 5 poin. 

HASIL ANALISIS DATA 

Tabel 1. Tabel AVE 

 

Variabel Nilai AVE Keterangan 

Modal Sosial 0,550 Valid 

Efikasi Diri 0,515 Valid 

Penciptaan Usaha Baru 0,698 Valid 

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai AVE. Apabila nilai AVE lebih besar 

atau sama dengan 0,5 (Hair et al., 2012) maka instrumen penelitian tersebut dapat 

dikatakan valid. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua item dalam penelitian ini 

memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,5. Dengan demikian, semua item dalam penelitian 

ini adalah valid.  

Tabel 2. Tabel Cronbach’s Alpha 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

Modal Sosial 0,881 Reliabel 

Efikasi Diri 0,912 Reliabel 

Penciptaan Usaha Baru 0,783 Reliabel 

Uji reliabilitas instrumen dalam PLS menggunakan Cronbach’s Alpha dari blok 

indikator yang mengukur konstruknya. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha berada di atas tingkat ambang 0,7 (Nunnally, 1967). Hasil Pengujian 
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menunjukkan bahwa semua item dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari 0,7.  

Tabel 3. Tabel R Square 

 R² 

Efikasi Diri 0,554 

Penciptaan Usaha Baru 0,304 

 

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan melihat nilai R Square. Nilai R square 

digunakan untuk menilai variasi pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai R Square untuk efikasi diri adalah 

0,554 dan untuk penciptaan usaha baru adalah 0,304.  

Tabel 4. Tabel Uji Hipotesis 

Variabel T-Statistik P Values 

Modal Sosial → Efikasi Diri 
15,566 0,000 

Efikasi Diri → Penciptaan Usaha Baru 
2,188 0,029 

Modal Sosial → Penciptaan Usaha Baru 
0,189 0,850 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode bootstrapping. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai p-value dengan tingkat 

kepercayaan (α) sebesar 0,05. Koefisien regresi adalah signifikan apabila nilai p-value < 

0,05 (Haryono, 2017). 

Hasil pengujian H1 untuk menguji pengaruh modal sosial terhadap efikasi diri 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

H1 tidak ditolak. 

Hasil pengujian H2 untuk menguji pengaruh efikasi diri terhadap penciptaan 

usaha baru menunjukkan nilai p-value sebesar 0,029. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa H2 tidak ditolak. 

Hasil pengujian H3 untuk menguji pengaruh efikasi diri terhadap niat 

berwirausaha menunjukkan nilai p-value sebesar 0,850. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa H3 ditolak. 
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Tabel 5. Tabel Uji Mediasi 

Variabel P Values 

Modal Sosial → Efikasi Diri → Penciptaan Usaha Baru 0,037 

 

Pengujian mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel ikut 

mempengaruhi kaitan antara variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian 

mediasi dalam PLS dapat dilihat nilai p-value pada tabel specific indirect effect. Hasil 

pengujian H4 untuk menguji mediasi menunjukkan nilai p-value sebesar 0,037. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa H4 tidak ditolak. 

DISKUSI 

Hasil analisis koefisien determinasi efikasi diri menunjukkan nilai R2 sebesar 

0,554. Artinya, variabel efikasi diri dapat dijelaskan oleh variabel modal sosial sebesar 

55,4 persen sementara sisanya sebesar 44,6 persen dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini.  

Sementara itu, hasil analisis koefisien determinasi penciptaan usaha baru 

menunjukkan nilai R2 sebesar 0,304. Artinya, variabel penciptaan usaha baru dapat 

dijelaskan oleh variabel modal sosial dan efikasi diri sebesar 30,4 persen sementara 

sisanya sebesar 69,6 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H1 tidak ditolak. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh modal sosial terhadap efikasi diri. Kannadhasan 

dkk. (2018) menjelaskan bahwa jejaring sosial menentukan perilaku kognitif seseorang. 

Seseorang yang memiliki jejaring sosial yang erat cenderung memiliki tingkat efikasi diri 

yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H2 tidak ditolak. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh efikasi diri terhadap penciptaan usaha baru. Chen 

dkk. (1998) menjeaskan bahwa efikasi diri merupakan komponen dari karakteristik 

kognitif yang mempengaruhi kewirausahaan seseorang. Semakin tinggi tingkat efikasi 

diri seseorang semakin tinggi pula tingkat intensi kewirausahaan seseorang yang 

kemudian mendasari penciptaan usaha baru tersebut. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H3 ditolak. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh modal sosial terhadap penciptaan usaha baru. 

Kannadhasan dkk. (2018) menjelaskan bahwa dengan memiliki banyak koneksi akan 

membuka peluang dalam penciptaan usaha baru. Namun, diperlukan adanya suatu 

perangkat karakteristik kognitif dari dalam diri individu untuk menuntunnya kepada 

penciptaan usaha baru. Meskipun, modal sosial menyediakan ide-ide, informasi, 

dukungan dalam mengevaluasi pilihan alternatif, membantu membuat keputusan, dan 

persepsi kepada peluang baru, tetapi hal tersebut tidak berlaku sama kepada semua pihak. 

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa H4 tidak ditolak. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa efikasi diri dapat memediasi kaitan antara modal sosial dan 
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penciptaan usaha baru. Kannadhasan dkk. (2018) menjelaskan bahwa seorang individu 

yang memiliki seperangkat karakteristik kognitif yang bersama sebagai kelompok, 

memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi. Dengan demikian, hal ini mengarah pada 

lebih banyak peluang. Akibatnya, wirausaha yang memiliki tingkat efikasi diri yang lebih 

tinggi, memiliki tingkat yang lebih tinggi dalam merealisasikan peluang menjadi 

kenyataan. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh modal sosial terhadap penciptaan usaha baru, namun terdapat pengaruh 

tidak langsung modal sosial terhdap penciptaan usaha baru melalui efikasi diri. Selain itu, 

terdapat pengaruh modal sosial terhadap efikasi diri, terdapat pengaruh efikasi diri 

terhadap penciptaan usaha baru, serta efikasi diri memediasi kaitan antara modal sosial 

dan penciptaan usaha baru. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu yang tersedia dalam penelitian ini 

terbatas sehingga penelitian ini hanya dilakukan pada ruang lingkup yang sempit, yaitu 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. Selain itu, 

faktor-faktor yang mempengaruhi penciptaan usaha baru hanya terbatas pada satu 

variabel yaitu modal sosial, sedangkan masih banyak variabel lain yang mempengaruhi 

penciptaan usaha baru. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: (1)  Bagi Universitas, mahasiswa perlu diajarkan 

mengenai pemahaman dalam meningkatkan jaringan sosial seperti cara berhubungan 

dengan investor, supplier, konsumen, ataupun stakeholder. Selain itu, universitas dapat 

mengembangkan inkubator bisnis untuk membina mahasiswa sehingga dapat 

mengembangkan usahanya terutama bagi mahasiswa yang baru menciptakan usahanya. 

(2) Bagi wirausaha yang baru menciptakan usahanya diharapkan juga dapat 

meningkatkan modal sosial yang dimilikinya. Modal sosial inilah yang akan membuka 

akses wirausaha kepada sumberdaya lainnya yang dapat membantu wirausaha tersebut 

dalam mengembangkan usahanya. (3) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

menambah variabel-variabel lain yang turut mempengaruhi penciptaan usaha baru seperti 

women empowerment, environmental uncertainty, opportunity recognition, dan lain-lain. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan faktor kognitif lainnya yang 

dapat memediasi kaitan antara modal sosial dengan penciptaan usaha baru seperti risk 

perception, risk propensity, illusion of control, overconfidence, dan fear of failure untuk 

memperdalam dan melengkapi hasil penelitian ini. 
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